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Abstrak:	Program	pengabdian	masyarakat	 ini	berfokus	pada	pemberdayaan	pelaku	
UMKM	 di	 Kelurahan	 Krapyak,	 Semarang	 Barat,	 yang	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
memasarkan	produk	secara	digital.	Kendala	utama	meliputi	kurangnya	pemahaman	
dan	keterampilan	pelaku	UMKM	dalam	menggunakan	alat	digital	untuk	pemasaran,	
khususnya	WhatsApp.	Tujuan	program	ini	adalah	meningkatkan	kemampuan	pelaku	
UMKM	 dalam	 memanfaatkan	 WhatsApp	 sebagai	 media	 pemasaran	 yang	 efektif,	
sederhana,	dan	terjangkau.	Program	ini	menggunakan	pendekatan	partisipatif	melalui	
pelatihan	interaktif,	diskusi	kelompok,	dan	praktik	langsung.	Kegiatan	dilaksanakan	di	
ruang	 diskusi	 salah	 satu	 rumah	 warga,	 melibatkan	 UMKM	 setempat	 secara	 aktif.	
Hasilnya	menunjukkan	adanya	peningkatan	signifikan	pada	pemahaman	pemasaran	
digital,	 keterampilan	 teknis	 dalam	 menggunakan	 fitur	 WhatsApp,	 serta	 kualitas	
interaksi	pelaku	UMKM	dengan	konsumen.	Program	ini	tidak	hanya	membantu	UMKM	
meningkatkan	visibilitas	produk	dan	potensi	penjualan	tetapi	juga	memberikan	rasa	
percaya	 diri	 untuk	 mengadopsi	 strategi	 pemasaran	 digital.	 Dengan	 dampak	 positif	
yang	dirasakan,	program	 ini	diharapkan	menjadi	model	pemberdayaan	digital	 yang	
dapat	direplikasi	untuk	mendukung	pertumbuhan	ekonomi	lokal	secara	berkelanjutan.	
	
Kata	Kunci:	pendampingan,	pemasaran,	UMKM,	WhatsApp	
	
Abstract: This	community	service	program	focuses	on	empowering	MSMEs	in	Kelurahan	
Krapyak,	West	Semarang,	who	face	challenges	 in	digital	product	marketing.	The	main	
obstacles	include	a	lack	of	understanding	and	skills	in	utilizing	digital	tools	for	marketing,	
particularly	WhatsApp.	The	program	aims	to	enhance	the	capabilities	of	MSMEs	in	using	
WhatsApp	 as	 an	 effective,	 simple,	 and	 affordable	 marketing	 platform.	 The	 program	
adopts	 a	 participatory	 approach	 through	 interactive	 training,	 group	 discussions,	 and	
hands-on	practice.	Activities	were	conducted	in	a	discussion	space	at	a	 local	resident’s	



Ria	et	al.	Pendampingan	Pemanfaatan	Whatsapp	untuk	Meningkatkan	Pemasaran	UMKM		.	.	.	.	. 
 

	
 

115 

house,	actively	involving	the	MSMEs	in	the	process.	The	results	demonstrate	significant	
improvements	in	MSMEs’	understanding	of	digital	marketing,	technical	skills	in	utilizing	
WhatsApp	features,	and	the	quality	of	their	interactions	with	consumers.	This	program	
not	 only	 helps	 MSMEs	 enhance	 product	 visibility	 and	 sales	 potential	 but	 also	 builds	
confidence	in	adopting	digital	marketing	strategies.	With	its	positive	impact,	the	program	
is	expected	to	serve	as	a	replicable	model	for	digital	empowerment	initiatives,	supporting	
sustainable	local	economic	growth.	
	
Keywords:	marketing,	mentoring,	MSMEs,	WhatsApp	
	
	
PENDAHULUAN	

UMKM	 (Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah)	 merupakan	 tulang	 punggung	
pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Indonesia	 karena	 memberikan	 kontribusi	 signifikan	
terhadap	lapangan	kerja	(Fadhillah	&	Yuniarti,	2023;	Syukron	et	al.,	2022).	Tidak	hanya	
itu,	 sektor	 ini	 juga	menjadi	motor	penggerak	ekonomi	daerah,	 terutama	di	wilayah-
wilayah	yang	belum	sepenuhnya	terjangkau	oleh	investasi	besar	dan	industri	modern	
(Fitria	 et	 al.,	 2023).	 UMKM	 sering	 kali	menjadi	 solusi	 bagi	masyarakat	 lokal	 dalam	
menciptakan	 peluang	 kerja	mandiri,	mengurangi	 pengangguran,	 dan	meningkatkan	
kesejahteraan	keluarga	(Azzahra	&	Wibawa,	2021).	Dengan	skala	bisnis	yang	fleksibel,	
UMKM	juga	mampu	beradaptasi	lebih	cepat	terhadap	perubahan	pasar	dan	kebutuhan	
konsumen,	menjadikannya	 faktor	 ekonomi	 yang	 dinamis	 dan	 tangguh,	 terutama	 di	
tengah	tantangan	ekonomi	global.	

Hal	ini	juga	terlihat	di	Kelurahan	Krapyak,	Semarang	Barat,	yang	menjadi	tempat	
berkembangnya	 berbagai	 UMKM.	Meskipun	memiliki	 potensi	 besar,	 banyak	 UMKM	
lokal	 menghadapi	 kesulitan	 dalam	 memasarkan	 produk	 mereka	 secara	 efektif,	
terutama	dalam	beradaptasi	dengan	platform	digital	(Andewi	&	Waziana,	2024;	S	&	
Reftyawati,	2024).	Pasca	Pandemi	COVID-19,	hal	ini	semakin	mempertegas	tantangan	
perlunya	menekankan	solusi	pemasaran	yang	terjangkau,	efektif,	dan	mudah	diakses	
agar	UMKM	tetap	kompetitif	di	era	digital	yang	semakin	berkembang	(Ariza	&	Aslami,	
2021;	Jatmiko,	2022;	Yunus,	2022).	

Penelitian	terbaru	menunjukkan	adanya	hambatan	besar	yang	dihadapi	UMKM	
dalam	mengadopsi	pemasaran	digital	(Barus	et	al.,	2023;	Rauf	et	al.,	2018).	Hal	ini	juga	
berlaku	di	Kelurahan	Krapyak.	Berdasarkan	wawancara	dengan	pemilik	UMKM	lokal,	
banyak	di	antara	mereka	yang	tidak	memiliki	keterampilan	teknis	atau	kepercayaan	
diri	yang	cukup	untuk	memanfaatkan	alat	digital	secara	efektif.	Keterbatasan	ini	sering	
kali	membuat	mereka	bergantung	pada	metode	pemasaran	 tradisional	yang	kurang	
efektif,	seperti	selebaran	atau	dari	mulut	ke	mulut.	Tanpa	adanya	saluran	pemasaran	
digital	yang	kuat,	mereka	kesulitan	menjangkau	audiens	yang	lebih	luas,	meningkatkan	
penjualan,	dan	bersaing	dengan	bisnis	yang	lebih	besar	yang	memanfaatkan	teknologi.	

Berdasarkan	permasalahan	 ini,	 kegiatan	pengabdian	masyarakat	 ini	 bertujuan	
untuk	mengatasinya	dengan	memanfaatkan	WhatsApp	sebagai	alat	pemasaran	digital	
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yang	ramah,	akrab,	dan	ekonomis	bagi	UMKM	di	Kelurahan	Krapyak.	Dengan	lebih	dari	
2	 miliar	 pengguna	 secara	 global	 dan	 tingkat	 penggunaan	 yang	 tinggi	 di	 Indonesia,	
WhatsApp	menawarkan	cara	yang	fleksibel	bagi	UMKM	untuk	berkomunikasi	dengan	
pelanggan,	 memamerkan	 produk,	 dan	 menyelesaikan	 transaksi.	 Fitur-fitur	 seperti	
grup	 chat,	 daftar	 siaran,	dan	pembaruan	 status	menyediakan	 solusi	pemasaran	dan	
interaksi	konsumen	yang	dapat	diskalakan.	Untuk	UMKM	yang	mulai	beralih	ke	digital,	
WhatsApp	 dapat	 menjadi	 pilihan	 yang	 efektif.	 Hal	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	
Daninzia	 Ramadhanti	 dan	 Ikaningtyas	 (2023)	 dan	 Fitriana	 dkk.	 (2023)	 yang	
menunjukkan	 bagaimana	WhatsApp	 berhasil	 meningkatkan	 keterlibatan	 pelanggan	
dan	penjualan	di	kalangan	bisnis	kecil.	

Karakteristik	unik	dan	potensi	yang	belum	tergali	di	wilayah	ini	menjadi	alasan	
prioritas	UMKM	di	Kelurahan	Krapyak.	Krapyak	memiliki	komunitas	bisnis	kecil	yang	
berkembang,	banyak	di	antaranya	telah	menghasilkan	produk	berkualitas	tinggi	yang	
terinspirasi	 dari	 kearifan	 lokal.	 Namun,	 kurangnya	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	
dalam	pemasaran	digital	membatasi	kemampuan	mereka	untuk	menjangkau	segmen	
pelanggan	 yang	 lebih	 luas.	 Dengan	 memprioritaskan	 komunitas	 ini,	 program	 ini	
diharapkan	dapat	membantu	para	pelaku	usaha	 lokal	mengatasi	 tantangan	tersebut	
dan	 membuka	 peluang	 pertumbuhan	 baru.	 Selain	 itu,	 program	 ini	 sejalan	 dengan	
target	 pemerintah	 untuk	 meningkatkan	 literasi	 digital	 dan	 produktivitas	 UMKM	
sebagaimana	tercantum	dalam	Strategi	Ekonomi	Digital	Nasional	2023.	

Proyek	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 memiliki	 tujuan	 yang	 jelas	 dan	 terukur.	
Pertama,	melalui	pelatihan	tentang	fitur	dan	praktik	terbaik	WhatsApp,	program	ini	
bertujuan	 meningkatkan	 keterampilan	 pemasaran	 digital	 para	 pelaku	 UMKM	 yang	
berpartisipasi.	Kedua,	program	ini	bertujuan	meningkatkan	penjualan	dan	jangkauan	
pasar	UMKM,	baik	secara	kualitatif	—	melalui	testimoni	peserta	—	maupun	kuantitatif	
melalui	 indikator	 seperti	 pertumbuhan	 pendapatan	 dan	 tingkat	 keterlibatan	
pelanggan.	 Pada	 akhirnya,	 program	 ini	 diharapkan	 dapat	 membangun	 ekosistem	
UMKM	berbasis	digital	di	Kelurahan	Krapyak,	yang	dapat	direplikasi	di	daerah	lain.	

Hal	ini	selaras	dengan	nilai-nilai	pemberdayaan	masyarakat	yang	berkelanjutan,	
sebagaimana	didukung	oleh	bukti	kualitatif	dan	kuantitatif	dari	survei	pra-dan	pasca-
program	serta	pengamatan	lapangan.	Penelitian	terkait	digitalisasi	UMKM	dan	peran	
platform	 berbasis	mobile	 lebih	 lanjut	memperkuat	 dasar	 dan	 desain	 intervensi	 ini.	
Dengan	menangani	 kebutuhan	mendesak	 akan	 alat	 pemasaran	 digital	 yang	mudah	
diakses,	 proyek	 ini	 memiliki	 peluang	 besar	 untuk	 membawa	 perubahan	 sosial-
ekonomi	yang	nyata	dalam	komunitas	UMKM	di	Kelurahan	Krapyak.	
	
METODE	

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	menggunakan	metode	partisipatif	berbasis	
komunitas	(Community-Based	Participatory	Approach),	yang	menekankan	keterlibatan	
aktif	komunitas	dalam	setiap	tahap	kegiatan,	mulai	dari	perencanaan	hingga	evaluasi.	
Metode	ini	bertujuan	untuk	memberdayakan	pelaku	usaha	mikro,	kecil,	dan	menengah	
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(UMKM)	 di	 Kelurahan	 Krapyak,	 Semarang	 Barat,	 dengan	 memberikan	 pelatihan	
praktis	tentang	penggunaan	WhatsApp	untuk	pemasaran	digital.		

Peserta	pengabdian	adalah	warga	Kelurahan	Krapyak	yang	memiliki	usaha	kecil	
namun	 belum	 maju	 dan	 tidak	 memiliki	 kemampuan	 memadai	 untuk	 memasarkan	
produk	mereka	secara	digital,	khususnya	melalui	WhatsApp.	Sebagian	besar	pemilik	
UMKM	 yang	 menjadi	 peserta	 memiliki	 keterbatasan	 pengetahuan	 mengenai	
pemasaran	 digital,	 kurangnya	 keterampilan	 teknis,	 serta	 belum	 tergabung	 dalam	
platform	atau	komunitas	digital	yang	dapat	mendukung	pengembangan	usaha	mereka.	
Kegiatan	 dilaksanakan	 di	 salah	 satu	 rumah	 warga	 Kelurahan	 Krapyak	 yang	 telah	
disepakati	 sebagai	 ruang	 diskusi.	 Pemilihan	 lokasi	 ini	 dilakukan	 berdasarkan	
aksesibilitas	yang	mudah	bagi	peserta	dan	kenyamanan	dalam	menjalankan	kegiatan	
diskusi	dan	pelatihan.	

Tahapan-tahapan	Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat:	
1. Identifikasi	Masalah	
Melakukan	wawancara	dan	FGD	dengan	pelaku	UMKM	di	Kelurahan	Krapyak	untuk	
mengidentifikasi	kebutuhan	dan	tantangan	mereka	dalam	pemasaran	digital.	

2. Perencanaan	Program	
Menyusun	 program	 pelatihan	 berbasis	 WhatsApp	 berdasarkan	 hasil	 identifikasi	
kebutuhan.	 Materi	 meliputi	 penggunaan	 fitur-fitur	 WhatsApp	 untuk	 pemasaran,	
seperti	 membuat	 daftar	 siaran,	 mengelola	 grup	 pelanggan,	 dan	 strategi	
memaksimalkan	status	WhatsApp.	

3. Pelaksanaan	Pelatihan	
Memberikan	 pelatihan	 kepada	 peserta	 dalam	 bentuk	 sesi	 interaktif	 di	 lokasi	
pengabdian.	 Setiap	 sesi	 mencakup	 teori	 dan	 praktik	 langsung,	 dengan	 peserta	
didampingi	untuk	mencoba	fitur	WhatsApp	yang	diajarkan.	

4. Evaluasi	dan	Monitoring	
Melakukan	evaluasi	hasil	pelatihan	melalui	survei	dan	wawancara	dengan	peserta.	
Indikator	 evaluasi	 mencakup	 tingkat	 pemahaman	 peserta,	 penerapan	 ilmu	 yang	
diperoleh,	dan	dampak	terhadap	peningkatan	pemasaran	produk	mereka.	

5. Pembentukan	Komunitas	Digital	
Membantu	 peserta	 membentuk	 kelompok	WhatsApp	 sebagai	 forum	 diskusi	 dan	
berbagi	informasi	untuk	mendukung	keberlanjutan	kegiatan.	
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Gambar	1.	Suasana	Pelaksanaan	Pelatihan	

HASIL	AND	PEMBAHASAN	
Pelaksanaan	 program	 pengabdian	 ini	menghasilkan	 beberapa	 capaian	 penting	

dalam	upaya	meningkatkan	pemasaran	digital	UMKM	di	Kelurahan	Krapyak	melalui	
penggunaan	WhatsApp.	Berikut	adalah	hasil	utama	yang	diperoleh:	
1. Peningkatan	Pemahaman	Digital	Marketing	

Setelah	 pelatihan,	 hasil	 angket	menunjukkan	 adanya	peningkatan	pemahaman	
peserta	 tentang	 konsep	 pemasaran	 digital,	 khususnya	 dalam	 memanfaatkan	 bitur	
WhatsApp	seperti	broadcast,	status,	dan	grup	untuk	memasarkan	produk.	Hasil	angket	
dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	Berdasarkan	kuesioner	pre	dan	post-test,	skor	pemahaman	
peserta	meningkat	rata-rata	sebesar	70%.	Peningkatan	pemahaman	peserta	 tentang	
pemasaran	digital	menunjukkan	efektivitas	materi	dan	metode	yang	digunakan	dalam	
pelatihan.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 berbasis	 aplikasi	 dapat	
meningkatkan	literasi	digital	pelaku	UMKM	(Pulungan	et	al.,	2024;	Ramdhan	&	Anwari,	
2023).	Peningkatan	ini	menjadi	langkah	awal	untuk	meningkatkan	daya	saing	UMKM	
di	pasar	yang	semakin	digital.	

Tabel	1.	Hasil	Angket	Sebelum	dan	Sesudah	Pelatihan	
No.	 Pemahaman	Digital	

Marketing	yang	
Meningkat	

Pre-Test		 Post-Test		
Paham	 Tidak	

Paham	
Paham		 Tidak	

Paham	
1.	 Apakah	 Anda	

memahami	 manfaat	
digital	 marketing	
untuk	
meningkatkan	
penjualan?	

16%	 84%	 89%	 11%	

2.	 Apakah	 Anda	
memahami	platform	
digital	 yang	 bisa	
digunakan	 untuk	
pemasaran	 produk	
Anda?	

11%	 89%	 84%	 16%	

3.	 Seberapa	 paham	
Anda	 tentang	
strategi	 digital	
marketing?	

5%	 95%	 73%	 27%	
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2. Peningkatan	Keterampilan	Praktis	

Peserta	yang	sebelumnya	tidak	akrab	dengan	bitur-bitur	WhatsApp	kini	mampu	
menggunakan	 bitur	WhatsApp	untuk	mengirimkan	promosi	produk,	mengelola	grup	
pelanggan,	dan	memanfaatkan	status	WhatsApp	sebagai	media	pemasaran	kreatif.	Dari	
19	 peserta,	 89%	 mampu	 menggunakan	 langkah-langkah	 yang	 diajarkan	 dalam	
pelatihan.	Keberhasilan	peserta	dalam	menggunakan	bitur	WhatsApp	untuk	pemasaran	
mendukung	teori	bahwa	teknologi	yang	sederhana	dan	akrab	memiliki	tingkat	adaptasi	
yang	lebih	tinggi	bagi	pelaku	UMKM	(Aisyah	et	al.,	2014;	Respatiningsih	et	al.,	2020).	
WhatsApp	 sebagai	 platform	 dengan	 antarmuka	 yang	 mudah	 digunakan	
memungkinkan	pelaku	UMKM	mengembangkan	 keterampilan	 digital	mereka	 secara	
bertahap.	
	

Tabel	2.	Hasil	Angket	Sebelum	dan	Sesudah	Pelatihan	
No.	 Keterampilan	

Praktis	dalam	
Menggunakan	
WhatsApp	

Pre-Test	 Post-Test	

Paham	 Tidak	
Paham	 Paham	 Tidak	

Paham	

1.	 Apakah	 Anda	
memahami	 cara	
memanfaatkan	
Yitur	 status	 di	
WhatsApp	 untuk	
mempromosikan	
produk?	

47%	 53%	 95%	 5%	

2.	 Seberapa	 paham	
Anda	
menggunakan	
WhatsApp	 untuk	
berkomunikasi	
dengan	pelanggan?	

26%	 74%	 89%	 11%	

3.	 Apakah	 Anda	
memahami	strategi	
untuk	 menarik	
perhatian	
pelanggan	 melalui	
WhatsApp?	

5%	 95%	 84%	 16%	

	
3. Peningkatan	Interaksi	dengan	Konsumen	
Sebanyak	 86%	 peserta	 melaporkan	 adanya	 peningkatan	 interaksi	 dengan	

pelanggan	setelah	menggunakan	WhatsApp	sebagai	media	komunikasi	dan	pemasaran.	
Hal	 ini	 tercermin	 dari	 peningkatan	 jumlah	 pelanggan	 baru	 yang	 diidentibikasi	 oleh	
peserta	 melalui	 komunikasi	 via	 WhatsApp.	 Peningkatan	 interaksi	 peserta	 dengan	
konsumen	membuktikan	efektivitas	WhatsApp	sebagai	alat	komunikasi	langsung	yang	
mendekatkan	produsen	dan	konsumen.	Studi	oleh	Syarif	dkk.	(2022)	juga	menemukan	
bahwa	 penggunaan	WhatsApp	 dapat	 meningkatkan	 hubungan	 pelanggan	 (Astria	 &	
Santi,	 2021)	 dan	 loyalitas	 terhadap	 produk	 UMKM	 (Diandra	 &	 W.S,	 2022).	 Hal	 ini	
memperkuat	relevansi	strategi	yang	digunakan	dalam	program	ini.	
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Tabel	3.	Hasil	Angket	Sebelum	dan	Sesudah	Pelatihan	
No.	 Peningkatan	

Interaksi	
dengan	

Konsumen	

Pre-Test		 Post-Test		

Meningka
t	

Tidak	
Meningk

at	

Meningk
at		

Tidak	
Meningk

at	
1.	 Apakah	jumlah	

konsumen	
baru	 yang	
menghubungi	
Anda	 melalui	
WhatsApp	
meningkat?	

5%	 95%	 84%	 16%	

2.	 Apakah	jumlah	
pesan	 yang	
Anda	 terima	
dari	konsumen	
melalui	
WhatsApp	
meningkat?	

10%	 90%	 89%	 11%	

	

`	 	 						 	
Gambar	2.	Interaksi	Dengan	Konsumen	Melalui	WhatsApp	

	
4. Pembentukan	Komunitas	Digital	
Pembentukan	 grup	WhatsApp	 yang	melibatkan	 seluruh	 peserta	menjadi	 salah	

satu	keberhasilan	program.	Grup	ini	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	wadah	komunikasi,	
tetapi	juga	sebagai	sarana	berbagi	pengalaman,	ide	pemasaran,	dan	kolaborasi	antar	
pelaku	 UMKM	 di	 Kelurahan	 Krapyak.	 Komunitas	 digital	 yang	 terbentuk	 menjadi	
pencapaian	 penting	 dalam	 keberlanjutan	 program.	 Komunitas	 ini	 sejalan	 dengan	
konsep	 community	 empowerment	 yang	 menekankan	 pentingnya	 kolaborasi	 dan	
dukungan	antar	pelaku	UMKM	untuk	mendorong	pertumbuhan	kolektif.	
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SIMPULAN		
Pelatihan	pemanfaatan	WhatsApp	untuk	pemasaran	digital	bagi	pelaku	UMKM	di	

Kelurahan	 Krapyak	 telah	 memberikan	 dampak	 positif	 yang	 signifikan	 dalam	
meningkatkan	 pemahaman,	 keterampilan,	 dan	 interaksi	mereka	 dengan	 konsumen.	
Peserta	yang	sebelumnya	kurang	memahami	strategi	pemasaran	digital	kini	mampu	
menggunakan	 fitur-fitur	 WhatsApp	 seperti	 grup	 dan	 status	 promosi	 secara	 efektif	
untuk	 meningkatkan	 visibilitas	 dan	 penjualan	 produk	 mereka.	 Interaksi	 dengan	
konsumen	 juga	 meningkat,	 terlihat	 dari	 lebih	 responsifnya	 konsumen	 terhadap	
promosi	 yang	 dilakukan.	 Pelatihan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 WhatsApp,	 sebagai	
aplikasi	yang	sudah	 familiar,	merupakan	solusi	yang	mudah	diakses	dan	diterapkan	
oleh	pelaku	UMKM	untuk	memasarkan	produk	 secara	digital.	Ke	depan,	 diperlukan	
pendampingan	lanjutan	untuk	memastikan	keberlanjutan	penerapan	strategi	ini	dan	
pengembangan	materi	 pelatihan	 seperti	 analisis	 data	 pemasaran.	 Program	 ini	 juga	
dapat	dijadikan	model	oleh	pemerintah	atau	pihak	terkait	untuk	diterapkan	di	wilayah	
lain,	 dengan	 harapan	 pelaku	 UMKM	 di	 Kelurahan	 Krapyak	 dapat	 tumbuh	 lebih	
kompetitif	di	pasar	yang	lebih	luas.	
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